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MOTTO 

 

 

“Tanda dari pikiran yang terdidik adalah mampu menampung sebuah pemikiran 

tanpa menerimanya” 

-Aristoteles- 

 

“Berdirilah dengan bangga, kamu kuat”  

-Sukuna- 

 

“ Kalau kau dikalahkan oleh kelemahan dan ketakutanmu sendiri, nyalakan api 

hatimu. Gertakan gigimu dan terus maju!.” 

-Rengoku Kyojuro- 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji makna dan relevansi hadis Nabi Muhammad Saw 

tentang mencintai tanah air melalui pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur. Hadis 

yang menjadi objek kajian, seperti doa Nabi untuk Madinah agar dicintai 

sebagaimana atau lebih dari Makkah, menjadi titik tolak penting untuk memahami 

relasi antara iman dan nasionalisme dalam perspektif Islam. Hadis tersebut tidak 

hanya memuat nilai spiritual tetapi juga mengandung pesan sosial dan historis 

yang relevan dengan kehidupan kebangsaan. Dalam konteks keindonesiaan, 

pemahaman terhadap hadis ini penting untuk membangun wawasan keagamaan 

yang inklusif dan mendorong semangat cinta tanah air sebagai bagian dari iman, 

sekaligus sebagai respons terhadap tantangan ideologis seperti radikalisme dan 

eksklusivisme agama. Paul Ricoeur, melalui pendekatan hermeneutikanya yang 

terdiri dari tiga tahap prefigurasi (pra-pemahaman), konfigurasi (penyusunan 

makna dalam teks), dan refigurasi (aplikasi makna dalam realitas kontemporer) 

menawarkan kerangka filosofis untuk memahami hadis sebagai teks hidup yang 

terbuka terhadap dialog lintas ruang dan waktu. Tahapan ini diaplikasikan secara 

sistematis dalam menganalisis hadis tentang cinta tanah air untuk menggali makna 

literal, simbolik, dan praksisnya dalam kehidupan modern. Analisis dilakukan 

dengan merujuk pada kritik sanad dan matan, asbab al-wurud, serta syarah dari 

ulama klasik dan kontemporer, yang kemudian dikontekstualisasikan dalam 

realitas sosial-politik bangsa Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cinta tanah air bukan sekadar 

ekspresi emosional terhadap suatu wilayah, melainkan bagian dari nilai-nilai etis 

dan spiritual dalam Islam. Hadis-hadis tersebut menjadi dasar moral bagi umat 

Islam untuk mencintai, menjaga, dan membangun negerinya. Pemahaman ini 

diperkuat oleh pandangan para ulama seperti Imam Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, 

KH. Hasyim Asy’ari, dan Yusuf al-Qaradawi dll, yang menyatakan bahwa 

nasionalisme tidak bertentangan dengan iman, bahkan dapat menjadi manifestasi 

keimanan yang kontributif terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, 

penerapan hermeneutika Ricoeur dalam studi hadis ini memungkinkan 

pembacaan ulang terhadap pesan-pesan keagamaan secara dinamis, dialogis, dan 

kontekstual, serta memberi kontribusi penting dalam pengembangan ajaran Islam 

yang relevan dengan pembangunan karakter, harmoni sosial, dan penguatan nilai 

kebangsaan di tengah tantangan globalisasi dan krisis identitas. Penelitian ini 

memberikan sumbangan akademik terhadap studi hadis, khususnya dalam 

pengembangan pendekatan interdisipliner antara filsafat hermeneutika dan ilmu 

keislaman. Secara praktis, kajian ini menjadi referensi penting bagi pendidikan 

Islam, pembinaan generasi muda, serta wacana moderasi beragama yang 

berorientasi pada kedamaian, toleransi, dan cinta tanah air sebagai bagian dari 

misi rahmatan lil ‘alamin. 

Kata Kunci: Hadis, cinta tanah air, hermeneutika, Paul Ricoeur, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu nilai luhur yang diakui oleh hampir semua peradaban dunia, 

termasuk Islam, adalah cinta tanah air. Dalam Islam, istilah mencintai tanah air 

sering digunakan untuk menggambarkan perasaan yang luar biasa kepada Negara 

sendiri.1 Secara umum mencintai tanah air juga dapat diartikan adalah bagian dari 

iman, dimana seseorang mencintai tanah airnya dengan segenap jiwa dan raganya. 

Jiwa mencintai tanah air seringkali digunakan untuk mendorong nasionalisme, 

terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia. 

Supaya paham yang menyimpang seperti radikalisme tidak menjalar di kalangan 

masyarakat yang sering menggoyahkan identitas nasional karena menggabungkan 

nilai keagamaan dan kebangsaan.2 

Ulama dan cendekiawan sering berselisih tentang makna hadis mencintai 

tanah air. Dengan demikian, hadis tersebut harus dikaji ulang dari perspektif yang 

lain, baik dari segi otentisitas maupun maknanya. Pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pesan moral hadis ini dan bagaimana ia berkaitan dengan 

kehidupan sosial sangat diperlukan. Mengenai hal tersebut, Rasulullah bersabda 

dalam hadisnya mengenai mencintai tanah air dan bagaimana meneladani sikap 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

 
1 Khalimatus Sadiyah, ‘Kajian Teoritis Tentang Hubbul Wathan Minal Iman Dalam Upaya 

Menjaga Eksistensi Pancasila’, De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan, 1.2 (2021), hlm. 42. 
2 Muh Khamdan, ‘Pengembangan Nasionalisme Keagamaan Sebagai Strategi Penanganan 

Potensi Radikalisme Islam Transnasional’, Addin, 10.1 (2016), hlm. 208. 
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نَا الْمَدِّينَةَ كَحُب ِّنَا مَكَّةَ أَوْ أَشَدَّ   اللَّهُمَّ حَب ِّبْ إِّليَ ْ

Artinya: “Ya Allah, jadikan kami mencintai Madinah seperti cinta kami 

kepada Makkah, atau melebihi cinta kami pada Makkah.”3 

Hadis ini menunjukkan bahwa do’a Nabi Muhammad Saw untuk mencintai 

Madinah lebih dari Makkah menunjukkan betapa pentingnya menghormati dua kota 

suci yang memiliki nilai spiritual dan historis yang besar bagi umat Islam. Madinah, 

sebagai tempat hijrah dan pusat dakwah Islam, memiliki peran yang sama 

pentingnya dengan Makkah, tempat kelahiran Nabi Muhammad dan penyebaran 

wahyu pertama kali.4 Hadis ini mengajarkan umat Islam untuk mencintai dan 

menghormati tempat-tempat yang menjadi saksi sejarah perjuangan Nabi. Ini juga 

mengingatkan bahwa kecintaan terhadap kota-kota ini bukan hanya bersifat 

geografis tetapi juga spiritual, dengan pelajaran untuk mengikuti sunnah Nabi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun demikian, ada juga beberapa kelompok ekstremis yang menolak 

konsep nasionalisme dan menganggap bahwa loyalitas terhadap negara 

bertentangan dengan ajaran Islam. Pada kenyataannya, hadis tentang doa Nabi 

Muhammad untuk Madinah menunjukkan bahwa Islam mengajarkan 

keseimbangan antara cinta terhadap tanah air dan kesetiaan terhadap agama. 

Meskipun Nabi telah berhijrah ke Madinah, dia tetap mencintai Makkah. Namun 

pemahaman ini bertolak belakang dengan pandangan kelompok radikal yang kerap 

menggunakan konsep hijrah untuk mendorong memisahkan diri dari negara dan 

 
3 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Dar al-Fikr, 1997), hlm. 3926. 
4 Ahmad Anas, ‘Dakwah Nabi Muhammad Terhadap Masyarakat Madinah Perspektif 

Komunikasi Antarbudaya’, Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, 11.1 (2017), 

hlm. 53-72. 
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masyarakat yang berbeda sudut pandang. Banyak orang yang mendukung 

kekerasan atas nama agama dan menolak untuk bergabung dengan masyarakat. 

Radikalisme merupakan ancaman serius bagi keamanan dan keutuhan 

sebuah negara. Ideologi radikal dapat memicu Tindakan diskriminasi, kekerasan 

dan terorisme. Radikalisme juga dapat merusak nilai-nilai toleransi kebersamaan 

dan keragaman masyarakat disuatu negara. Radikalisme tidak hanya mempengaruhi 

cara berfikir dan berperilaku masyarakat, namun juga dapat memicu penyebaran 

kebencian, intoleransi, yang dapat merusak hubungan sosial dan memecah belah 

masyarakat.  

Radikalisme menjadi ancaman besar bagi keseimbangan sosial dan 

stabilitas nasional di Indonesia. Beberapa kelompok berusaha mengubah sistem 

negara dengan ideologi transnasional, yang bertentangan dengan prinsip Islam 

moderat.5 Untuk mencegah hal tersebut, pemerintah juga bisa menjadi sebuah 

sarana edukasi sangat penting karena banyak propaganda radikal tersebar luas di 

kalangan masyarakat. Selain itu, peran pemerintah apalagi kementrian agama juga 

harus terus memperkuat fungsinya dalam menjalankan kebijakan yang mendukung 

moderasi beragama, dan menyuarakan bagaimana mempraktikkan moderasi 

beragama yang benar dalam kehidupan bermasyarakat.6 Dengan demikian, Islam 

tetap menjadi agama yang membawa rahmat kepada alam serta mempertahankan 

nilai-nilai kebangsaan serta prinsip-prinsip tauhid. 

 
5 Syaiful Arif, ‘Pandangan Dan Perjuangan Ideologis Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Dalam 

Sistem Kenegaraan Di Indonesia’, Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 7.1 (2016), hlm. 94. 
6 Firmanda Taufiq, ‘Peran Kementerian Agama Dalam Mempromosikan Moderasi 

Beragama Di Era Digital’, Jurnal Ilmu Dakwah, 41.2 (2021), hlm. 140. 
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Pendekatan hermeneutika menjadi salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk menafsirkan teks agama, termasuk hadis ini, dalam konteks yang lebih luas. 

Metode hermeneutika yang ditawarkan oleh Paul Ricoeur, menawarkan cara untuk 

mengaitkan teks dengan situasi yang ada di dunia saat ini. Paul Ricoeur, dalam 

hermeneutikanya, menekankan betapa pentingnya memahami teks melalui proses 

dialektika, yang terdiri dari tiga tahap: pemahaman awal (prefigurasi), interpretasi 

(konfigurasi), dan penerapan. 7 Metode ini memungkinkan pemahaman teks hadis 

mencintai tanah air dari segi literal dan filosofis. 

Paul Ricoeur mengusulkan gagasan bahwa teks memiliki "dunia" yang 

terbuka bagi pembaca untuk ditafsirkan.8 Metode ini memungkinkan pembaca 

untuk mempelajari nilai-nilai cinta tanah air sebagai bagian dari ajaran Islam dalam 

konteks hadis mencintai tanah air, yang terkait dengan masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan kontemporer. Selain itu, hermeneutika ini memfasilitasi 

pemahaman tentang bagaimana konsep cinta tanah air dapat diterapkan dalam 

berbagai konteks sosial dan budaya sambil mempertahankan nilai keislamannya. 

Konteks sejarah dan sosial hadis mencintai tanah air juga menjadi elemen 

penting yang perlu dikaji. Hadis ini sering dikaitkan dengan semangat umat Islam 

untuk melawan kolonialisme, terutama di Indonesia. Hadis ini kerap kali digunakan 

oleh ulama dan tokoh Muslim seperti KH. Hasyim Asy'ari untuk menginspirasi 

 
7 Paul Ricoeur, Interpretation Theory: Discourse and the Surplus of Meaning, Texas 

Christian University, 1976, hlm. 43-45. 
8 Mr Sastrapratedja, ‘Hermeneutika Dan Etika Naratif Menurut Paul Ricoeur’, Kanz 

Philosophia: A Journal for Islamic Philosophy and Mysticism, 2.2 (2012), hlm. 252–253. 
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orang Islam untuk mencintai tanah air mereka sebagai bagian dari iman mereka.9 

Selama bertahun-tahun, prinsip-prinsip ini masih berguna untuk mempertahankan 

persatuan dan kesatuan bangsa, terutama di tengah keanekaragaman budaya, suku, 

dan agama yang ada di Indonesia.  

Kajian ini juga sangat relevan dalam konteks pendidikan dan pembinaan 

generasi muda. Dalam banyak kasus, generasi muda cenderung lebih terpengaruh 

oleh budaya asing yang memberikan pengaruh buruk pada masyarakat Indonesia 

yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan.10 Dengan memahami hadis 

mencintai tanah air secara mendalam, generasi muda dapat diajak untuk 

menginternalisasi nilai-nilai cinta tanah air yang sejalan dengan ajaran agama. Hal 

ini penting untuk menciptakan generasi yang tidak hanya religius tetapi juga 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap bangsanya. 

Dlam penelitian ini pembangunan karakter dan harmoni sosial adalah topik 

lain yang relevan. Hadis mencintai tanah air memberi tahu kita betapa pentingnya 

mencintai tanah air sebagai bagian dari iman karena ini dapat memperkuat 

hubungan sosial di tengah-tengah keragaman. peneltiian ini dapat mengeksplorasi 

aspek filosofis dan moral dari hadis ini dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutika Ricoeur. Dengan demikian, penelitian ini dapat menawarkan solusi 

praktis untuk berbagai masalah sosial yang dihadapi masyarakat modern. 

 
9 Nur Khozin, ‘Religious Moderation in The Practice of Hubbul Wathan Minal Iman at The 

Rambu Solo’Traditional Ceremony in Lembang Rumandan Tana Toraja’, in Proceedings of Annual 

Conference for Muslim Scholars, 2024, VIII, hlm. 579. 
10 Annisa Azzahra Julianty, ‘Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Di Era Globalisasi Melalui 

Pendidikan Pancasila Di Perguruan Tinggi’, Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora, 13.2 

(2022), hlm. 439. 
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Penelitian ini menjelaskan mengapa mencintai tanah air adalah hal yang 

penting bagi setiap orang dan bagaimana pentingnya hal ini di era sekarang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kajian yang lebih 

mendalam dan berguna dalam memahami pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur. 

Selain itu, penelitian ini juga akan membantu dalam memperkuat nilai-nilai cinta 

tanah air, yang merupakan bagian penting dari ajaran Islam, yang relevan dengan 

masalah yang sedang dihadapi baik di tingkat global maupun lokal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis mencintai tanah air dalam perspektif 

hermeneutika Paul Ricoeur, khususnya terkait makna teks dan konteks 

sejarahnya? 

2. Bagaimana relevansi konsep mencintai tanah air dalam hadis tersebut 

terhadap konteks kehidupan kebangsaan dan keagamaan di masa kini? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan meninjau ulang teks dan konteks dalam 

perspektif hermeneutika Paul Ricoeur tentang hadis Nabi mencintai 

tanah air. 

2. Untuk mengkaji bagaimana relevansi dalam konsep hadis mencintai 

tanah air terhadap konteks kehidupan kebangsaan dan keagamaan masa 

kini. 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Secara Akademis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada kajian-kajian hadis, khususya dengan menggunakan 

pendekatan hermeneutika dalam memahami teks dan konteks hadis 

tentang meneladani mencintai tanah air. Ini juga dapat menjadi sumber 

referensi bagi peneliti dan akademisi yang tertarik dengan isu isu 

kebangsaan dalam pendekatan keislaman. 

2. Secara Praktis: Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

Masyarakat muslim tentang pentingnya memahami dan meneladani 

cinta dengan tanah air sesuai yang diajarkan Nabi Muhammad, sehingga 

dapat mendorong perubahan sosial yang lebih baik dalam kehidupan 

berbangsa dan beragama. 

E. Kajian Pustaka 

1. Cinta Tanah Air 

Cinta tanah air merupakan sebuah perasaan yang bangga dan tanggung 

jawab warga bangsa terhadap bangsa dan negaranya. Sudah banyak peneltian yang 

berkenaan mengenai cinta tanah air yang dapat dijadikan referensi dalam 

menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air. Rametullaeva Nadira Polatovna, dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa mendidik siswa melalui pengajaran sejarah 

menumbuhkan cinta tanah air yang membentuk identitas, rasa bangga, dan 

tanggung jawab terhadap negara, serta menanamkan nilai patriotisme untuk 

mendukung persatuan dan kemajuan bangsa. 11 Yusuf Ali dalam penelitiannya 

 
11 Rametullaeva Nadira Polatovna, ‘Pedagogical Foundations and Principles Of Educating 

Students In The Spirit Of Love For The Motherland In The Teaching Of Historical Works’, European 

International Journal of Pedagogics, 4.07 (2024), p. hlm. 13-16. 
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mengenai “Strengthening nationalism and love of homeland in the global era 

through citizenship education as national defense education”. Mengatakan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan sangat efektif dalam menumbuhkan jiwa 

nasionalisme, namun diperlukan upaya berkelanjutan untuk menjaga keutuhan dan 

keberlangsungan negara.12 

Pada penelitian lain yang relevan, Machfud Syaefuddin dalam penelitiannya 

menjelaskan mengenai gerakan dakwah KH. Habib Luthfi menekankan pentingnya 

menumbuhkan cinta tanah air dan nasionalisme sebagai bagian dari iman, terutama 

dalam menghadapi tantangan ideologi radikal. Ia mengintegrasikan ajaran Islam 

dengan identitas nasional yang kuat untuk memperkuat rasa kebangsaan di 

kalangan masyarakat. Dalam menyampaikan dakwahnya, KH. Habib Luthfi 

menggunakan berbagai strategi seperti promosi toleransi, pelibatan budaya, serta 

pemanfaatan teknologi komunikasi modern. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menjawab persoalan sosial kontemporer sekaligus menjaga persatuan dan keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). M. Khamim, menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa ajaran Islam secara implisit mendukung nasionalisme dan 

cinta tanah air, sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'an, hadits, dan sejarah Nabi 

Muhammad, termasuk peristiwa hijrah dan Piagam Madinah sebagai contoh nyata 

nasionalisme dalam Islam. 

2. Makna Mencintai Tanah Air Dalam Islam 

 
12 Yusuf Faisal Ali, ‘Strengthening Nationalism and Love Of Homeland In The Global Era 

Through Citizenship Education as National Defense Education’, Jurnal Civics: Media Kajian 

Kewarganegaraan, 19.2 (2022), p. hlm. 255-261. 

https://scholarhub.uny.ac.id/civics/vol19/iss2/8/
https://scholarhub.uny.ac.id/civics/vol19/iss2/8/
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Banyak penelitian tentang mencintai tanah air dalam Islam telah dilakukan, 

dan banyak yang telah melakukannya sebelumnya. Khalimatus Sadiyah, Nurul 

Nisah, dan Muhammad Zainuddin dalam penelitiannya mengkaji bagaimana 

menekankan pentingnya cinta tanah air yang diwujudkan melalui tindakan nyata, 

khususnya bagi umat Islam dengan menerapkan Mencintai tanai air, untuk menjaga 

relevansi dan keberlanjutan Pancasila sebagai ideologi nasional.13 Budiyanto dalam 

penelitiannya konsep mencintai tanah air dalam al-qur’an, dalam kajian ini 

menyoroti pentingnya mencintai tanah air yang diwujudkan melalui kesetiaan, 

kepedulian, dan tindakan nyata untuk melindungi, melestarikan budaya, dan 

memperkuat persatuan serta identitas bangsa.14 

Dalam kajian yang serupa, Nila Afnilul Lisa dan Muqowim dalam 

penelitian tersebut menekankan kesadaran nasional, persatuan, dan inovasi sebagai 

upaya mencegah konflik serta memastikan masa depan dan kesejahteraan bangsa.15 

Hamidulloh Ibda dalam penelitiannya menyimpulkan Konsep Mencintai tanah air 

menekankan nasionalisme sebagai bagian dari iman dan pentingnya pendidikan 

Islam dalam menanamkan cinta tanah air. Nasionalisme, yang didukung program 

pemerintah dan organisasi seperti Nahdlatul Ulama, berperan penting dalam 

ketahanan bangsa melalui pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam.16 

3. Penerapan Teori Hermeneutika Paul Ricoeur 

 
13 Sadiyah, ‘Kajian Teoritis Tentang Hubbul Wathan Minal Iman Dalam Upaya Menjaga 

Eksistensi Pancasila’, 1.2, (2021), hlm. 40-46. 
14 Budiyanto Budiyanto, ‘Konsep Hubbul Wathan Dalam A-Qur’an’, As-Syifa: Journal of 

Islamic Studies and History, 2.1 (2023), hlm. 88-109. 
15 Nila Afnilul Lisa and Muqowim Muqowim, ‘Hubbul Wathon Perspektif Gagasan Dan 

Perjuangan KH Mas Mansur’, JAWI, 4.2 (2021), hlm. 49-62. 
16 Hamidulloh Ibda, ‘Relasi Nilai Nasionalisme Dan Konsep Hubbul Wathan Minal Iman 

Dalam Pendidikan Islam’, International Journal Ihya’’Ulum Al-Din, 19.2 (2017), hlm. 245-270 

<https://journal.walisongo.ac.id/index.php/ihya/article/view/1853>. 
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Penelitian mengenai teori hermeneutika Paul Ricoeur telah banyak di bahas 

dalam beberapa literatur sebelumnya, konsep pemikiran dan bagaimana ricoeur 

menggunakan hermeneutikanya dalam menafsirkan suatu teks. Seperti Eun-Hye 

Kwag dalam penelitiannya menjelaskan teori Ricoeur terkait dengan pendidikan, 

menekankan bahwa interpretasi teks memperkaya pengalaman manusia dan 

pemahaman diri.17 Kemudian Mahridawati menjelaskan bahwa Hermeneutika 

Ricoeur memungkinkan interpretasi Quran multi-dimensi. Pembaruan metodologis 

meningkatkan wacana studi Islam kontemporer.18 

Dalam studi lain Xavier Bioy dan Thomas dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa Paul Ricoeur mengembangkan teori interpretasi teks secara interdisipliner, 

di mana hukum dipandang sebagai representasi dunia yang sekaligus menetapkan 

posisi dan peran subjek hukum di dalamnya.19 Selanjutnya ada juga penerapan 

hermeneutika dalam ilmu linguistik yang di bahas oleh Abdul Hafid Tahir, 

Muhammad Yusri AR, dalam studinya menjelaskan hermeneutika merupakan teori 

yang melengkapi interpretasi dan pemahaman linguistik, dengan fokus pada 

pemahaman makna kata-kata sebagai langkah awal dalam proses interpretasi. 

Dalam konteks ini, hermeneutika membantu menjelaskan bagaimana kata-kata dan 

 
17 Eun-Hye Kwag, ‘The Meaning of Understanding in Paul Ricoeur’s Text Hermeneutics’, 

Moral Education Research, 36.3 (2024), hlm. 45-69 

<https://scholar.kyobobook.co.kr/article/detail/4050069935289>. 
18 Mahridawati, ‘Teori Interpretasi Paul Ricoeur Dan Implikasinya Dalam Studi Al-

Qur’an’, Tarbawi, 10.02 (2022), hlm. 54-71.  
19 Xavier Bioy and Thomas Escach-Dubourg, A Hermeneutic Reading of Law and Legal 

Theory: Regarding Paul Ricœur, ed. by ISTE Ltd, Meta-Theory of Law (2022), hlm. 235-254 

<https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=fkaEEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA235&dq=A+

Hermeneutic+Reading+of+Law+and+Legal+Theory&ots=gvUYeqCEqW&sig=EufQA0DguCfsko

oLfOAmzr2T5Ec&redir_esc=y#v=onepage&q&f=true>. 
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teks dipahami secara lebih mendalam, mengungkapkan makna yang terkandung di 

dalamnya.20 

F. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori pendekatan hermeneutia Paul Ricoeur. 

Paul Ricoeur adalah salah satu filsuf hermeneutika yang berfokus pada pemahaman 

teks sebagai proses yang melibatkan interpretasi mendalam terhadap makna.21 

Pendekatan Ricoeur menekankan bahwa teks memiliki makna yang terus 

berkembang seiring dengan perubahan konteks sosial dan pembacanya. Menurut 

Ricoeur, pemahaman teks tidak hanya terbatas pada maksud penulis aslinya, tetapi 

juga bagaimana teks tersebut "berdialog" dengan pembaca di berbagai zaman.22 Ia 

memperkenalkan konsep tentang "distansiasi" (jarak) antara teks dan pembacanya, 

yang memungkinkan interpretasi lebih terbuka terhadap berbagai konteks baru. 

Proses interpretasi ini, menurut Ricoeur, melibatkan penafsiran simbol dan narasi 

 
20 Abdul Hafid Tahir and Muhammad Yusri AR, ‘Penerapan Hermeneutik Dalam Ilmu 

Linguistik Application of Hermeneutics in Linguistics’, Mandar: Social Science Journal, 1.1 (2022), 

hlm. 56-62. 
21 Widia Fithri, ‘Kekhasan Heremeneutika Paul Ricoeur’, Majalah Ilmu Pengetahuan Dan 

Pemikiran Keagamaan Tajdid, 17.2 (2014), hlm. 201-202. 
22 Abdul Wachid BS, ‘Hermeneutika Dalam Sistem Interpretasi Paul Ricoeur’, Badan 

Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa. Retrieved July, 10 (2022). 
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dalam teks untuk menemukan pesan yang relevan secara universal dan 

transformatif. Untuk lebih jelasnya berikut ini tahapan dari hermenutika Ricouer: 

Setelah mengetahui alur dari tahapan dan konsep dari hermeneutika 

Ricoeur, disini penulis akan melanjutkan dengan bagaimana penerapan 

hermeneutika Paul Ricoeur dalam menafsirkan hadis tentang cinta tanah air 

menjadi pendekatan yang relevan dan kontekstual dalam menggali makna terdalam 

dari teks keagamaan. Ricoeur mengembangkan tiga tahap utama dalam proses 

pemahaman teks, yaitu prefigurasi, konfigurasi, dan refigurasi. Pada tahap 

prefigurasi, pembaca membawa latar belakang pengalaman historis dan sosial yang 

akan memengaruhi cara memahami teks. Kemduian tahap konfigurasi dimana 

membantu pembaca menyusun makna dari teks hadis sebagai narasi simbolik yang 

mencerminkan nilai-nilai etis dan spiritual.  
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Selanjutnya, tahap refigurasi menjadi proses di mana pemahaman terhadap 

teks mengubah cara pandang dan tindakan pembaca dalam kehidupan nyata. Hadis 

yang telah ditafsirkan melalui lensa hermeneutik tidak lagi dipahami secara 

terbatas, tetapi menjadi sumber inspirasi etis untuk merespons tantangan zaman. 

Dalam konteks ini, cinta tanah air sebagai bagian dari iman dapat terwujud dalam 

bentuk partisipasi warga negara dalam menjaga persatuan, merawat lingkungan, 

memperjuangkan keadilan sosial, dan membangun tatanan masyarakat yang damai. 

Hermeneutika Ricoeur memungkinkan pembaca menghubungkan pesan religius 

dalam hadis dengan kebutuhan-kebutuhan aktual masyarakat modern tanpa 

kehilangan nilai spiritualitasnya. Sehingga menjadikan kajian hadis lebih hidup dan 

berdialog dengan realitas, serta memberikan ruang pembacaan yang dinamis 

terhadap pesan-pesan keagamaan. berikut ini adalah ringkasan mengenai penerapan 

dari hermenutika Ricouer: 
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Gambar dari segitiga hermeneutika Paul Ricoeur diatas menunjukkan 

bahwa pemahaman terhadap teks berlangsung dalam tiga tahap: prefigurasi, 

konfigurasi, dan refigurasi. Prefigurasi mencerminkan latar sosial dan historis 

pembaca, konfigurasi adalah proses membentuk makna melalui struktur teks, dan 

refigurasi adalah dampak pemahaman teks terhadap kesadaran dan tindakan 

pembaca. Ketiga tahap ini saling terhubung dan membentuk proses pemaknaan 

yang reflektif dan kontekstual. Dengan demikian, hermeneutika Ricoeur memberi 

kerangka kajian yang relevan dan aplikatif dalam memahami hadis, termasuk dalam 

menafsirkan pesan mencinta tanah air. 

Dalam konteks kajian agama, khususnya hadis, hermeneutika Ricoeur 

memberikan perspektif yang kaya untuk menganalisis teks secara mendalam. 
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Pendekatan ini melampaui interpretasi literal dengan mempertimbangkan pesan 

moral dan relevansi konteks sosial modern. Misalnya, ketika membahasa dan 

memahami hadi tentang mencintai tanah air. Dengan hermeneutika Ricoeur, ajaran 

Islam diharapkan dapat dipahami secara relevan dengan tantangan kontemporer, 

sehingga prinsip cinta tanah air dapat diterapkan dalam menghadapi berbagai isu 

modern. Ricoeur juga menekankan pentingnya simbol dan narasi dalam teks agama, 

yang dapat membantu pembaca memahami nilai-nilai spiritual yang mendasari 

pesan moral. Dengan pendekatan ini, penelitian teks agama menjadi lebih dinamis, 

menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan akar tradisionalnya. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna dan pesan yang 

terkandung dalam hadis tentang mencintai tanah air dengan menggunakan teori 

hermeneutika Paul Ricoeur, yang menekankan pada pemahaman teks melalui 

dialektika antara teks dan konteks. Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis 

teks hadis untuk menemukan dan menginterpretasikan makna hadis dari sudut 

pandang Islam dan bagaimana relevan dengan dunia modern. Penelitian ini juga 

akan mengkaji bagaimana proses takhrij hadis untuk memastikan sumber hadis 

yang akan dibahas. Dengan berfokus dalam menelaah hadis mencintai tanah air 

dengan menggunakan hermeneutika Paul Ricoeur. Ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam mengenai cinta tanah air dan 

bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sosial dan budaya.  

2. Sumber Penelitian  
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Sumber data penelitian berupa data-data yang telah ada dalam buku, jurnal, 

tesis, makalah, situs web dan beberapa referensi lain yang sesuai dengan objek 

penelitian. Adapun sumber penelitian dibagi 2 macam, yaitu: pertama, sumber 

primer adalah objek utama/pokok dalam dalam penelitian, dalam hal ini sumber 

primer objek kajiannya yaitu menggunakan hadis yang berkenaan mengenai 

mencintai tanah air, yang diman ahadis tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 

Muslim, dan Amad. Kedua, sumber skunder adalah semua data yang didapat dari 

berbagai literature karya ilmiah seperti jurnal, kitab syarah hadis, tesis, disertasi, 

serta buku-buku lain yang berkaitan dengan tema penelitian yang membantu 

peneliti memahami konteks dan menafsirkan data primer. Kemudian 

mengombinasikan antara kedua sumber tersebut antara sumber primer dan sunder 

untu menghasilkan analisis yang akurat. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan 

menelusuri kitab hadis Sahih Bukhari tentang hadis mencintai tanah air. Kemudian 

untuk mendalami konteks dan teori, data sekunder dikumpulkan melalui studi 

pustaka, yaitu literatur yang membahas konsep mencintai tanah air dalam Islam, 

serta teori hermeneutika Paul Ricoeur. Terakhir data yang telah dikumpulkan 

dianalisis melalui pendekatan analisis teks dengan mengaplikasikan tiga tahap 

hermeneutika Ricoeur: prefigurasi, konfigurasi, dan refigurasi, untuk 

menginterpretasikan makna hadis dalam konteks sosial dan sejarah.  

4. Tenik Analisis Data 



17 
 

 
 

Dalam menganalis data penelitian diperlukan langkakh-langkah yang tepat 

untuk menganalisis sumber-sumber data penelitian tersebut. Dengan melalui tiga 

tahap pendekatan hermeneutika yang di kembangkan oleh Paul Ricoeur, pertama, 

prefigurasi, yang berfokus pada analisis konteks historis dan linguistic hadis untuk 

memahami makna awalnya. Kedua, konfigurasi, pada tahapan ini akan menafsirkan 

teks hadis melalui peroses dialektika makna, dengan mengubungkan pengalaman 

sosial dan politik, sehingga pesan moral dan spiritualnya dapat di temukan, ketiga, 

refigurasi. Tujuan pada tahap ini adalah untuk merekonstruksi pemahaman hadis 

dalam konteks kekinian, sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam teks dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.  

H. Sistematika Penulisan 

Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan secara jelas urutan dan struktur 

isi dari penelitian yang akan dilakukan. Sistematika ini dirancang untuk 

memberikan gambaran tentang bagaimana penelitian akan dibangun dan 

dipresentasikan secara logis. Setiap bab memiliki penjelasan di bawah ini:  

Bab pertama, menjelaskan latar belakang topik yang akan dibahas dalam 

penelitian, termasuk mengapa topik tersebut penting dan relevan untuk diteliti. 

Dalam bab ini, juga akan dijabarkan masalah yang ingin diselesaikan atau dicari 

jawabannya (rumusan masalah), serta tujuan dan manfaat yang diharapkan dari 

penelitian tersebut. Penulis juga menyertakan kajian pustaka dan landasan teori 

untuk memberikan dasar pemikiran dan relevansi ilmiah. Metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini juga dijelaskan di bagian ini. 
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Bab kedua, akan mendalami membahas tentang konsep cinta tanah air 

dalam islam, dimulai dari definisi cinta tanah air, baik dalam perspektif bahasa 

maupun istilah. Kemudian membahas konsep cinta tanah air dalam al-Qur’an dan 

hadis, diikuti dengan sejarah cinta tanah air dalam islam yang mengulas bagaimana 

konsep ini berkembang dalam peradaban islam. Pandangan ulama mengenai cinta 

tanah air turut dikaji dalam subbab pandangan para ulama mengenai cinta tanah air, 

guna memberikan pemahaman lebih mendalam dari berbagai sudut pandang 

keilmuan islam. 

Bab ketiga, penulis berfokus mengenai hadis yang berkaitan dengan cinta 

tanah air. Dimulai dengan teks hadis cinta tanah air, yang kemudian dikupas lebih 

lanjut dalam syarah hadis cinta tanah air untuk memahami maknanya. Bagian asbab 

al-wurud mikro dan makro hadis cinta tanah air menggali konteks turunnya hadis 

tersebut. Untuk menilai keabsahan hadis, dilakukan validitas hadis cinta tanah air 

yang mencakup kritik sanad dan kritik matan, guna memastikan bahwa hadis yang 

dikaji memiliki dasar yang kuat dan dapat dijadikan pegangan dalam pemahaman 

keislaman. 

Bab keempat, bab ini menjelaskan pendekatan hermeneutika yang 

digunakan dalam memahami hadis cinta tanah air. Dengan menggunakan analisis 

kritis pemikiran hermeneutika Paul Ricoeur dalam kajian keislaman, yang 

membahas bagaimana Paul Ricoeur menafsirkan teks secara filosofis. Dalam 

subbab upaya Paul Ricoeur memaknai hadis, peneliti akan menjelaskan bagaimana 

pemikirannya dapat diaplikasikan pada pemahaman hadis. Pemahaman Paul 

Ricoeur melalui konteks historis hadis dan kontekstualisasi hadis membahas cara 
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pendekatan ini memahami teks dalam hubungannya dengan sejarah dan realitas 

sosial. Penerapan teori ini dalam kajian hadis cinta tanah air dibahas dalam 

penerapan hermeneutika Paul Ricoeur pada hadis cinta tanah air, sebagai 

pendekatan yang alternatif dalam memahami makna cinta tanah air dalam islam. 

Bab kelima, bab terakhir ini berisi penutup dan kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan serta merangkum temuan-temuan penting yang menjawab 

rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya. Selain itu, memberikan 

saran-saran yang relevan baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan maupun 

untuk aplikasi praktis di masyarakat. 

  



103 
 

BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap hadis mencintai tanah air melalui pendekatan 

hermeneutika Paul Ricoeur, ditemukan bahwa makna teks hadis ini tidak dapat 

dilepaskan dari konteks historis dan sosial yang melatarbelakanginya. Hadis 

tentang cinta tanah air dimana sudah jelas keabsahannya mengenai status 

keotentikannya mewakili semangat dan nilai-nilai universal yang senafas dengan 

prinsip-prinsip Islam, seperti kedamaian, perlindungan terhadap kehidupan, dan 

tanggung jawab sosial. Dalam perspektif Ricoeur, pemahaman teks hadis 

memerlukan proses dialektika antara makna literal dan makna historis yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian, hadis tersebut menunjukkan bahwa 

mencintai tanah air bukan hanya dimaknai sebagai ekspresi emosional terhadap 

tempat tinggal, melainkan sebagai komitmen aktif terhadap kesejahteraan, 

keutuhan, dan keamanan komunitas. 

Relevansi hadis tersebut dalam konteks kebangsaan dan keagamaan masa 

kini sangat signifikan, terutama di tengah tantangan ideologi transnasional dan 

krisis identitas kebangsaan. Hadis ini dapat dijadikan sebagai basis teologis untuk 

memperkuat rasa cinta tanah air di kalangan umat Islam, tanpa harus bertentangan 

dengan nilai-nilai keimanan. Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai yang terkandung 

dalam hadis ini sejalan dengan prinsip Islam rahmatan lil ‘alamin, yang 

menekankan kedamaian, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Hadis mencintai 

tanah air, ketika dipahami secara kontekstual, mampu menjadi jembatan antara 
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keberagamaan dan kebangsaan. Pemahaman ini dapat mendorong umat Islam untuk 

berperan aktif dalam menjaga keutuhan NKRI serta menolak segala bentuk 

radikalisme dan ekstremisme. Sehingga hadis ini relevan sebagai bagian dari narasi 

keislaman yang mendukung integrasi sosial dan pembangunan nasional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pendekatan hermeneutika, 

khususnya gagasan Paul Ricoeur, lebih diperluas penggunaannya dalam kajian-

kajian hadis kontemporer. Pendekatan ini mampu menjembatani antara teks 

keagamaan dengan realitas sosial yang terus berkembang. Para akademisi, 

pendakwah, dan pemangku kepentingan keagamaan sebaiknya tidak hanya terpaku 

pada aspek tekstual dan sanad, melainkan juga menggali pesan moral dan nilai-nilai 

kontekstual yang terkandung dalam hadis. Hadis tentang cinta tanah air, dengan 

status kesahihannya yang sudah dipastikan, memiliki kekuatan simbolik yang 

relevan untuk memperkuat integrasi antara identitas keislaman dan kebangsaan. 

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang reflektif dan terbuka agar teks-teks 

agama dapat memberi kontribusi positif terhadap pembangunan karakter dan 

keutuhan bangsa. Ke depan, kajian seperti ini dapat diperluas ke hadis-hadis lain 

yang memuat nilai-nilai sosial dan kebangsaan, agar Islam semakin tampak sebagai 

agama yang rahmatan lil ‘alamin dan kontributif bagi perdamaian serta persatuan 

nasional. 
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